
WASHINGTON(IM) - 
Presiden Amerika Serikat (AS), 
Joe Biden , telah menunjuk 
utusan khusus untuk meli-
batkan Korea Utara (Korut) 
dalam dialog. Ia juga men-
gatakan dia dan Presiden Ko-
rea Selatan (Korsel) Moon 
Jae-in tetap “sangat prihatin” 
tentang persenjataan nuklir 
Pyongyang.

Hal itu diungkapkannya 
setelah bertemu dengan Pres-
iden Korsel Moon Jae-in di 
Gedung Putih. Saat konferensi 
pers bersama, Biden juga men-
gatakan akan bertemu dengan 
pemimpin Korut Kim Jong-un 
dalam kondisi yang tepat.

Presiden AS itu men-
gatakan bahwa tujuan uta-
manya adalah denuklirisasi 
lengkap Semenanjung Korea. 
Meski begitu, ia tidak ingin be-
rangan-angan tentang sulitnya 
membuat Korut menyerahkan 
persenjataan nuklirnya. “Kami 
berdua sangat prihatin tentang 
situasi ini,” kata Biden, berbi-
cara bersama Moon.

“Kedua negara kami juga 

berbagi kesediaan untuk terli-
bat secara diplomatis dengan 
(Korea Utara) untuk men-
gambil langkah pragmatis yang 
akan mengurangi ketegangan 
(di Semenanjung Korea),” im-
buhnya seperti dikutip dari Al 
Jazeera, Minggu (23/5).

Guna membantu mendo-
rong upaya itu, kata Biden, 
pejabat veteran Departemen 
Luar Negeri Sung Kim akan 
menjadi utusan khusus AS 
untuk Korut.

Seorang diplomat Korea-
Amerika, Sung Kim menjabat 
sebagai utusan khusus un-
tuk Korut di bawah mantan 
Presiden Barack Obama dan 
membantu mengatur perte-
muan puncak mantan Presiden 
Donald Trump dengan Kim 
Jong-un.

Ia juga pernah menjadi 
duta besar untuk Korsel, Fili-
pina dan Indonesia dan baru-
baru ini menjabat sebagai 
pejabat tinggi diplomat AS 
untuk Asia Timur.

Ditanya apakah Biden akan 
mempertimbangkan untuk 
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YANGON (IM) - Lebih dari 
125.000 guru sekolah di Myanmar 
telah diskors oleh junta militer 
karena bergabung dengan gerakan 
pembangkangan sipil untuk me-
nentang kudeta militer pada Feb-
ruari. Hal itu diungkapkan seorang 
pejabat Federasi Guru Myanmar.

Skorsing telah terjadi be-
berapa hari sebelum dimulainya 
tahun ajaran baru, yang diboikot 
oleh beberapa guru dan orang 
tua sebagai bagian dari kampanye 
yang telah melumpuhkan negara 
itu sejak kudeta mempersingkat 
satu dekade reformasi demokrasi.

“Sebanyak 125.900 guru seko-
lah telah diskors hingga Sabtu,” 
kata pejabat federasi guru, yang 
menolak menyebutkan namanya 
karena takut akan mendapatkan 
hukuman. Sang pejaba itu sendiri 
sudah ada dalam daftar buronan 
junta dengan tuduhan menghasut 
ketidakpuasan.

Menurut data terbaru, Myan-
mar memiliki 430.000 guru seko-
lah dari dua tahun lalu.

“Ini hanya pernyataan untuk 
mengancam orang agar kembali 
bekerja. Jika mereka benar-benar 
memecat orang sebanyak ini, se-
luruh sistem akan berhenti,” kata 
pejabat yang juga seorang guru 
itu seperti dikutip dari Reuters, 
Minggu (23/5).

Dia mengatakan dia telah 
diberitahu bahwa tuduhan yang 
dia hadapi akan dibatalkan jika 
dia mendukung kudeta.

Sekitar 19.500 staf  universi-
tas juga telah diskors, menurut 
kelompok guru.

Reuters tidak dapat meng-
hubungi juru bicara junta atau ke-
menterian pendidikan Myanmar 
untuk memberikan komentar.

Surat kabar Global New 
Light of  Myanmar yang dikelola 
pemerintah meminta para guru 
dan siswa untuk kembali ke seko-
lah untuk memulai kembali sistem 
pendidikan.

Pendaftaran dimulai minggu 
depan untuk masa sekolah yang 
dimulai pada bulan Juni, tetapi 
beberapa orang tua mengatakan 
mereka juga berencana untuk 
tidak menyekolahkan anak-anak 

mereka.
“Saya tidak akan mendaftar-

kan putri saya karena saya tidak 
ingin memberikan pendidikannya 
dari kediktatoran militer. Saya 
juga mengkhawatirkan kesela-
matannya,” kata seorang warga 
bernama Myint (42), yang pu-
trinya berusia 14 tahun.

Mahasiswa, yang berada di 
garis depan aksi protes harian 
yang menewaskan ratusan orang 
oleh pasukan keamanan, juga 
mengatakan mereka berencana 
untuk memboikot kelas.

“Saya hanya akan kembali ke 
sekolah jika kita mendapatkan kem-
bali demokrasi,” kata Lwin (18).

Gangguan di sekolah telah 
mengumandangkan kondisi di 
sektor kesehatan dan seluruh 
pemerintahan dan bisnis swasta 
telah terjun bebas sejak negara 
itu dilanda kekacauan oleh kudeta 
dan penangkapan pemimpin ter-
pilih Aung San Suu Kyi.

Sistem pendidikan Myanmar 
sudah menjadi salah satu yang 
termiskin di Asia Tenggara dan 
menduduki peringkat 92 dari 
93 negara dalam survei global 
tahun lalu.

Bahkan di bawah kepemimpi-
nan Suu Kyi yang telah memper-
juangkan pendidikan, pengelu-
aran di bawah 2% dari produk 
domestik bruto. Itu adalah salah 
satu tingkat terendah di dunia, 
menurut angka Bank Dunia.

Pemerintah Persatuan Nasi-
onal, yang didirikan oleh penen-
tang junta, mengatakan akan 
melakukan semua yang mereka 
bisa lakukan untuk mendukung 
guru dan siswa itu sendiri - me-
nyerukan kepada donor asing 
untuk berhenti mendanai kemen-
terian pendidikan yang dikenda-
likan junta.

“Kami akan bekerja dengan 
para pendidik Myanmar yang 
menolak mendukung militer yang 
kejam,” kata Sasa, yang hanya me-
miliki satu nama dan juru bicara 
pemerintah persatuan nasional, 
dalam email kepada Reuters.

“Guru hebat dan guru pem-
berani ini tidak akan pernah 
tertinggal,” serunya.  gul

Lebih dari 125 Ribu Guru 
di Myanmar Diskors

Presiden AS Joe Biden menunjuk utu-
san baru AS untuk Korut dan siap berte-
mu dengan Kim Jong-un dalam kondisi 
yang tepat. 

Biden Siap Bertemu dengan Kim Jong-un
“Masalahnya adalah bahwa 

pemerintah hanya berbicara 
tentang denuklirisasi dan terus 
mencirikan setiap interaksi 
dengan Korea Utara sebagai 
negosiasi nuklir,” katanya ke-
pada kantor berita Reuters.

“Jadi, masih sulit menjual 
untuk membuat Korea Utara 
kembali ke meja perundingan, 
tapi jelas, Moon akan berusaha 
keras,” imbuhnya.

Sementara Moon men-
gatakan Biden telah me-
nyatakan dukungan untuk 
dialog dan kerja sama intra-
Korea, Town mengatakan 
ini tidak akan berarti banyak 
kecuali Washington, yang telah 
menolak untuk meringankan 
sanksi terhadap Pyongyang, 
memberi Seoul ruang untuk 
bergerak maju dengan ini.

Gedung Putih bulan lalu 
mengumumkan bahwa mereka 
telah menyelesaikan peninjau-
an kebijakan terhadap Korut 
dan Biden akan menyimpang 
dari strategi dua pendahulunya 
yang terbaru, menolak upaya 
Trump yang sangat pribadi 
untuk memenangkan pendeka-
tan terhadap Kim dan Obama 
yang lebih lepas tangan.

Tetapi pemerintahan Biden 
belum merinci seperti apa cara 
ketiganya untuk mendorong 
Korut meninggalkan program 
nuklirnya.  tom

dari Trump, yang telah menga-
dakan tiga pertemuan puncak 
dengan Kim Jong-un dan dua 
pertemuan terkenal bertukar 
“surat indah”.

Meski demikian, diktator 
muda Korut itu menolak me-
nyerahkan senjata nuklirnya 
meski membekukan pengu-
jiannya. Kim belum menguji 
bom nuklir atau meluncurkan 
rudal balistik antarbenua se-
jak 2017, meskipun para ahli 
yakin persenjataannya terus 
berkembang.

Moon Jae-in, yang ket-
erlibatannya dengan Korut 
merupakan masalah warisan 
sebelum dia meninggalkan 
jabatannya tahun depan, men-
gatakan penunjukan Sung Kim 
mencerminkan komitmen kuat 
AS untuk mengeksplorasi di-
plomasi dan kesiapannya untuk 
berdialog dengan Korut.

Ia pun mengharapkan 
tanggapan yang positif.

Jenny Town dari North38, 
sebuah proyek yang mengawasi 
Korut berbasis di Washington, 
mengatakan penunjukan Sung 
Kim positif  mengingat pemer-
intahan Biden telah mengi-
syaratkan tidak terburu-buru 
untuk mengisi jabatan tersebut.

Namun, tidak ada indikasi 
konsesi apa yang mungkin di-
tawarkan untuk melakukan 
pembicaraan.
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WASHINGTON(IM)- 
Senator Amerika Serikat (AS) 
Ted Cruz menyebut Presiden 
Rusia Vladimir Putin sebagai 
“komunis” yang didukung KGB. 
Ia mengungkapkan hal itu untuk 
merespons penyiar NBC, Brian 
Williams, yang melabelinya se-
bagai Krelim Cruzyangmem-
bandingkan video perekrutan 
personil militer AS dengan video 
propaganda militer Rusia.

Menggambarkan Putin se-
bagai seorang diktator komunis 
dan brutal, Cruz mengutip ke-
bencian seumur hidupnya terha-
dap komunisme dan berusaha 
untuk membuktikan bahwa 
media berita AS bekerja tanpa 
henti untuk mengurangi kekua-
tan militer Amerika. Cruz juga 
menuduh Presiden Joe Biden 
memberi Rusia kemampuan 
untuk membangun pipa gas 
alam Nord Stream 2 yang kon-
troversial ke Jerman.

“Saya benci komunis, ke-
luarga saya dipenjara & disiksa 
oleh komunis, dan Brian adalah 
pembela yang tidak tahu malu 
untuk komunis Rusia (dan 
China dan Kuba),” katanya 
seperti dikutip dari Newsweek, 
Minggu (23/5).

“Ya, Kolonel Vladimir Putin 
dari KGB adalah — dan selalu 
— seorang komunis. Diktator 
sayap kiri yang paling brutal. Itulah 
mengapa Anda membela mereka,” 
jawab Cruz, mengutip kenaikan 
pangkat Putin ke Letnan Kolonel 
selama 16 tahun dia bekerja sebagai 
perwira intelijen asing KGB.

Cruz juga menjelaskan bahwa 
dia menganggap Williams sebagai 
contoh menyedihkan dari media 
korporat yang korup dan mem-
berikan alasan historis bahwa dia 
dan keluarganya membenci ko-
munis dari negara mana pun. Cruz 
mengarahkan kembali percakapan 
tersebut dan menyarankan para 
pengkritiknya mulai menggunakan 
“Kremlin Joe”.

Cruz kemudian mengeluh 
tentang respons Biden terha-
dap kesepakatan pipeline Nord 
Stream 2 baru-baru ini.

“Hanya minggu ini Biden 
memberi Putin hadiah multi-
miliar dolar, ketika dia membe-
baskan sanksi wajib AS untuk 
mengizinkan Rusia membangun 
Nord Stream 2, pipa gas alam 
besar-besaran ke Jerman. Siapa 
yang membuat sanksi yang meng-
hentikan NS2? Itu aku,” pungkas 
Cruz dalam celotehan tweetnya.

Sebelumnya tagar ”#Kr-
emlinCruz”, merujuk pada ju-
lukan yang diberikan penyiar 
NBC Brian Williams kepada Ted 
Cruz, menjadi tren di platform 
media sosial itu pada Sabtu waktu 
setempat. menggunakan julukan 
itu setelah Cruz pada hari Jumat 
membagikan video propaganda 
militer Rusia di Twitter yang 
kemudian mengejek video per-
ekrutan Angkatan Darat AS yang 
ditujukan untuk wanita.

“Mungkin militer yang ter-
bangun dan dikebiri bukanlah 
ide terbaik,” tulis Cruz, memicu 
cemoohan dari banyak veteran AS, 
Partai Demokrat, dan pakar.  ans

Senator AS Sebut Vladimir Putin 
Diktator Komunis yang Brutal

EUROVISION SONG CONTEST 2021
Maneskin dari Italia muncul di atas panggung 
setelah menjuarai Eurovision Song Contest 2021 
di Rotterdam, Belanda, Minggu (23/5/). 

IDN/ANTARA

menindaklanjuti pertemuan 
puncak Trump yang men-
jadi berita utama tetapi pada 
akhirnya tidak membuahkan 
hasil dengan Kim, presiden AS 
mengatakan itu harus dengan 
persyaratan yang sama sekali 
berbeda.

“Pemimpin Korea Utara 
harus berkomitmen pada 
diskusi tentang persenjataan 
nuklirnya,” kata Biden, dan 
mengizinkan para penasihat-
nya untuk bertemu dengan 
rekan-rekan AS mereka untuk 
meletakkan dasar sebelum per-
temuan puncak semacam itu.

“Saya tidak akan melakukan 
apa yang telah dilakukan di masa 
lalu; Saya tidak akan memberi-
kan semua yang dia cari - pen-
gakuan internasional sebagai hal 
yang sah dan memungkinkan 
dia untuk bergerak ke arah yang 
terlihat lebih serius tentang 
apa yang sama sekali tidak dia 
serius,” urainya.

Komentar Biden tampak-
nya mencerminkan pergeseran 
pemikirannya.

Gedung Putih telah men-
gatakan pada bulan Maret 
bahwa Biden tidak berniat un-
tuk bertemu dengan pemimpin 
Korea Utara tersebut.

Pyongyang sejauh ini telah 
menolak permohonan AS 
untuk diplomasi sejak Biden 
mengambil alih kursi presiden 

KUNJUNGAN RATU ELIZABETH KE HMS QUEEN ELIZABETH
Ratu Elizabeth dari Inggris bertemu personel selama kunjungan ke HMS Queen Elizabeth menjelang penempatan perdana 
kapal di Pangkalan Angkatan Laut HM di Portsmouth, Inggris, Sabtu (22/5). 
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TUR PIALA UEFA EUROPEAN FOTBALL CHAMPIONSHIP 2020
Penari balet berpose untuk pemotretan dengan piala UEFA European Football 
Championshil 2020 setelah pertunjukkan menandai tur piala menjelang turna-
men, di Teater Marrinsky di Saint Petersburg, Rusia, Sabtu (22/5). 
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Gedung Putih Dilaporkan Dapat 
Peringatan Dini Terkait Krisis Gaza

WASHINGTON(IM) - 
Pemerintahan Presiden Amerika 
Serikat (AS) Joe Biden dilaporkan 
telah diperingatkan tentang krisis 
Israel-Palestina yang akan datang 
sebelum pecahnya perang 11 hari 
di Jalur Gaza . Demikian laporan 
outlet berita Axios.

Sumber-sumber Israel dan 
AS mengatakan kepada Axios 
bahwa peringatan pertama dimu-
lai pada akhir April. Ketika itu, 
para pejabat dan ahli di Washing-
ton mengatakan kepada pemer-
intahan Biden bahwa penundaan 
pemilu parlemen Palestina dan 
aksi protes atas pengusiran warga 
Palestina dari lingkungan Sheikh 
Jarrah di Yerusalem Timur di-
prediksi dalam menjadi eskalasi 
konfl ik yang besar.

Menurut Axios, Gedung Pu-
tih tidak menanggapi peringatan 
dini ini dengan serius karena kon-
fl ik Israel-Palestina bukan prioritas 
utama saat itu seperti dikutip dari 
Sputnik, Minggu (23/5).

Konfl ik Israel-Gaza mening-
kat pada 10 Mei setelah beberapa 
hari bentrokan kekerasan antara 
penduduk Arab dan polisi Israel 
di Yerusalem Timur atas keputu-
san pengadilan Israel untuk men-
gusir beberapa keluarga Palestina 
dari daerah tersebut. Akibatnya, 
situasi di perbatasan antara Israel 
dan Jalur Gaza Palestina membu-
ruk. Israel dan Hamas pun saling 

bertukar roket dengan serangan 
udara yang membabi buta selama 
11 hari berturut-turut, sebelum 
gencatan senjata yang ditengahi 
Mesir dilancarkan pada Kamis 
malam.

Dalam pertempuran itu, 
Israel melancarkan ratusan 
serangan udara terhadap sa-
saran militan di Gaza, semen-
tara Hamas dan militan lainnya 
menembakkan lebih dari 4.000 
roket ke arah Israel.

Israel mengatakan pihaknya 
menargetkan infrastruktur mi-
liter Hamas, termasuk sistem 
terowongan luas yang berjalan 
di bawah jalan dan rumah, 
serta pusat komando, peluncur 
roket, dan rumah komandan. 
Militer Israel mengatakan beru-
saha meminimalkan kerugian 
bagi warga sipil dan menuduh 
Hamas menggunakan warga 
sipil sebagai tameng manusia.

Kementerian Kesehatan 
Gaza mengatakan setidaknya 
248 warga Palestina tewas, 
termasuk 66 anak-anak dan 
39 wanita, dengan 1.910 orang 
terluka. Itu tidak membedakan 
antara pejuang dan warga sipil. 
Dua belas orang tewas di Is-
rael, semuanya kecuali satu dari 
mereka warga sipil, termasuk 
seorang anak laki-laki berusia 5 
tahun dan seorang gadis berusia 
16 tahun.  gul

Jasad 24 Orang Ditemukan 
di Kebun Mantan Polisi El Salvador 

SAN SALVADOR (IM)- 
Sebanyak 24 jasad manusia yang 
sebagian besar telah jadi kerangka 
ditemukan di kebun rumah man-
tan petugas polisi di El Salvador .

“Kuburan itu bisa menam-
pung hingga 40 jenazah, keban-
yakan dari mereka diduga perem-
puan atau anak perempuan,” 
ungkap para pejabat.

Menggali semua jenazah bisa 
memakan waktu sebulan lagi.

Polisi yakin penemuan itu 
mengungkap pembunuhan beran-
tai rahasia yang beroperasi lebih 
dari satu dekade.

El Salvador memiliki salah 
satu tingkat pembunuhan perem-
puan tertinggi di Amerika Latin. 
Pembunuhan dilakukan pada 
wanita karena jenis kelaminnya.

Hugo Ernesto Osorio Chavez 
(51),  ditahan di Chalchuapa bulan 
ini karena membunuh seorang 
wanita berusia 57 tahun dan pu-
trinya yang berusia 26 tahun.

Mantan petugas polisi, yang 
sebelumnya diperiksa atas keja-
hatan seks itu mengaku mem-
bunuh pasangan itu.

Tetapi ketika tim forensik 
menggeledah rumahnya sekitar 

78 kilometer di utara ibu kota, San 
Salvador, mereka menemukan 
setidaknya tujuh lubang berisi 
mayat, beberapa di antaranya 
mungkin telah terkubur selama 
dua tahun lalu.

Pihak berwenang men-
gatakan penemuan itu menunjuk-
kan adanya pembunuhan berantai 
yang mungkin telah berlangsung 
selama satu dekade.

Sebanyak 10 orang meng-
hadapi berbagai dakwaan terkait 
kasus pembunuhan berantai 
tersebut. “Para tersangka terma-
suk mantan polisi, mantan ten-
tara dan penyelundup manusia,” 
papar Mauricio Arriaza Chicas, 
direktur kepolisian sipil nasional 
El Salvador, dilansir surat kabar 
La Prensa.

Dia menuduh Osorio Chavez 
mungkin telah membunuh sejum-
lah orang selama satu dekade.

“Dia mengatakan kepada kami 
bahwa dia menemukan korban di 
media sosial dan mencari mereka, 
memikat mereka dengan mimpi 
Amerika,” ujar Arriaza Chicas, 
dikutip Associated Press (AP).

“Jaksa penuntut mengatakan 
para korban mungkin termasuk 

anak perempuan berusia sembi-
lan, tujuh dan dua tahun,” papar 
laporan AP.

“Baik tersangka maupun 
pengacaranya tidak dapat segera 
dihubungi untuk dimintai ko-
mentar,” ungkap laporan kantor 
berita Reuters.

Puluhan orang yang percaya 
kerabat mereka yang hilang mung-
kin berada di antara mayat-mayat 
itu berkumpul di luar rumah pada 
Kamis, ketika pekerja forensik 
yang mengenakan setelan putih 
mengeluarkan beberapa kerangka 
manusia dari tanah.

El Salvador mencatat 70 
pembunuhan wanita tahun lalu. 
“Ada 111 orang pada 2019,” 
ungkap data polisi.

Kekerasan terhadap perem-
puan di Amerika Latin, termasuk 
femisida, memburuk selama 
pandemi virus korona, menurut 
berbagai kelompok bantuan.

Femisida merupakan kejahatan 
kebencian terhadap perempuan 
karena gender mereka, termasuk 
membunuh perempuan karena dia 
wanita. Femicida membunuh 12 
wanita setiap hari di Amerika Latin, 
menurut data PBB.  ans


